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ABSTRAK 

Abstrak: Sarapan pagi merupakah hal yang sangat penting dan tidak boleh dilewatkan 

oleh anak usia sekolah sebelum memulai aktivitas di pagi hari, banyak dampak yang 

akan diakibatkan dari tidak sarapannya siswa di pagi hari seperti konsentrasi belajar 

menurun, peningkatan asam lambung dan tubuh akan merasa lemas yang secara tidak 

langsung akan menghambat prestasi. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah 

agar siswa mengetahui dan mampu untuk mempraktekkan kegiatan sarapan pagi 

sebelum ke sekolah di SDN Sukadamai 1 Bogor. Metode yang digunakan adalah 

Community Based Research (CBR). Dilakukan intervensi berupa program Sarapan Pagi 

Mumuluk Isuk yang diikuti oleh 56 siswa kelas VI. Hasil menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai sarapan pagi sebelum ke sekolah. Rerata 

tingkat pengetahuan sebelum pelaksanaan program yaitu 6.17 dan rerata pengetahuan 

setelah pelaksanaan program yakni 8.82 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa setelah pelaksanaan program. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah; Pengetahuan Siswa; Penyuluhan Kesehatan; Sarapan 

Pagi. 

  
Abstract:  Breakfast is a very important thing and should not be missed by school-age 
children before starting activities in the morning, many impacts will result from not 
having breakfast in the morning such as decreased learning concentration, increased 
stomach acid and the body will feel weak which will indirectly hamper achievement. The 
purpose of this community service is for students to know and be able to practice breakfast 
activities before going to school at SDN Sukadamai 1 Bogor. The intervention was 
conducted in the form of Sarapan Pagi Mumuluk Isuk programme which was attended by 
56 grade VI students. The results showed that there was an increase in students' 
knowledge about breakfast before school. The mean level of knowledge before the 
implementation of the programme was 6.17 and the mean knowledge after the 
implementation of the programme was 8.82 so it can be concluded that there was an 
increase in student knowledge after the implementation of the programme. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kesehatan anak usia sekolah menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan dikarenakan masa ini merupakan fase yang sering disebut 

sebagai usia keemasan atau golden age. Masa ini merupakan usia anak dari 

0 hingga 5 tahun dimana pada usia tersebut anak akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat (Hidayati, 2020), sementara 

itu bahwa the Golden Age merupakan masa yang sangat efektif dan urgen 

untuk dilakukannya optimalisasi berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki 

oleh anak manusia untuk menuju Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Keberhasilan ataupun kegagalan pengembangan kecerdasan intelektual, 

emosional dan spiritual seorang anak sering terletak pada tingkat 

kemampuan dan kesadaran orang tua dalam memanfaatkan peluang pada 

masa keemasan ini. Tingkat optimalisasi peran pengasuhan orang tua yang 

kontinyu dan konsisten terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 

pada periode tersebut sangat menentukan kualitas anak di kemudian hari 

(Rijkiyani et al., 2022). 

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dengan 

persiapan generasi mendatang adalah dengan pemenuhan gizi yang cukup, 

hal ini telah dilakukan oleh pemerintah melalui program Gerakan 

Masyarakat Sehat (Germas) melalui tindakan preventif dalam upaya 

perbaikan gizi anak usia pra sekolah di Indonesia dengan memberikan 

intervensi spesifik gizi pada kalangan remaja, Kelompok ibu hamil, bayi 

dengan usia 0-6 bulan bersama dengan ibu, kelompok bayi 7-24 bulan 

bersama ibu. Hal lain dari itu dibutuhkan pula intervensi sensitive gizi 

melalui program peningkatan ekonomi keluarga, program keluarga harapan, 

program penyaluran akses air bersih maupun sanitasi, penyuluhan 

pendidikan gizi, sarana pendidikan, dan percepatan pembangunan 

infrastruktur (Kemenkes, 2018).  

Sejalan dengan program pemerintah tersebut ternyata perilaku 

kebiasaan sarapan anak pra sekolah belum sepenuhnya optimal dengan 

adanya hasil penelitian yang menjelaskan bahwa perilaku sarapan pagi anak 

pra sekolah  hanya mencapai 53% dan sisanya belum menerapkan kebiasaan 

sarapan pagi serta menurut penelitian yang dilakukan oleh Mawarni (2018) 

menjelaskan bahwa hanya 10.6% anak di Indonesia yang mencukupi asupan 

energi saat sarapan Perdana & Hardinsyah, 2013; Puspita & Setyawan, 2022; 

Rizal & Jalpi (2022a) yang artinya perilaku sarapan anak Indonesia masih 

dikatakan rendah yang tentunya akan memberikan banyak dampak baik 

dari segi fisik, sosial maupun pada kesehatan anak. 

Sarapan pagi yang tidak teratur akan memberikan beberapa dampak 

negatif terhadap kualitas perkembangan anak, hal ini dapat dilihat dengan 

adanya hubungan yang berarti antara anak yang memiliki kebiasaan 

sarapan pagi dengan tingkat konsentrasi belajar dibandingkan dengan anak 

yang hanya sarapan seadanya bahkan tidak sarapan sama sekali yang 

memiliki konsentrasi belajar yang lebih rendah (Istri et al., 2022; 
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Mustikowati et al., 2022; Utama et al., 2018). Kebiasaan tidak sarapan pada 

anak juga akan menyebabkan badan anak akan menjadi lemas selain itu 

akan sulit berkonsentrasi dalam menyerap pelajaran yang diberikan, 

mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung, sulit menerima pelajaran, 

kurang tanggapnya anak dalam merespon dan akhirnya akan membuat anak 

memiliki gairah yang rendah dalam belajar (Anwar, 2022; Fitriana et al., 

2021; Muhtar et al., 2020). 

Sarapan pagi bagi anak usia sekolah memiliki peran penting dalam 

membentuk kualitas pada diri anak Putri, 2023; Rizal & Jalpi, (2022b), 

namun hal tersebut tampaknya masih belum bisa dikatakan berhasil 

dikarenakan data yang dikeluarkan oleh peneliti Persatuan Ahli Gizi 

Indonesia (PERSAGI) menyebutkan bahwa kuantitas sarapan anak 

Indonesia terbagi atas tiga kategori yakni cukup, baik serta cukup baik. 

Hasilnya adalah kuantitas sarapan anak pada kategori cukup adalah 31.6%, 

pada kategori baik mencapai pada angka 21.6% sementara pada kategori 

cukup dan kualitas baik hanya mencapai angka 9.2%. (Harahap et al., 2019). 

Data tersebut menunjukkan bahwa perilaku sarapan pada anak Indonesia 

saat ini masih menjadi permasalahan yang kompleks bagi semua pihak, 

dikarenakan dengan tidak diperhatikannya masalah ini akan membuat 

masalah yang lebih banyak lagi di masa depan. 

Data menunjukkan bahwa kabupaten Bogor menjadi salah satu daerah 

dengan partisipasi anak berangkat ke sekolah tanpa sarapan sebanyak 

40%. .Sarapan sehat setidaknya menyumbang 25 persen asupan gizi. Selain 

itu, rata-rata 50 persen anak yang mempunyai kebiasaan sarapan sehat 

sebelum berangkat sekolah.Sementara itu, berdasarkan referensi dari hasil 

survey yang dilakukan Hardinsyah dan Aris pada 2012, pada 35.000 anak 

usia sekolah (6-12 tahun) diketahui 26,1 persen anak hanya sarapan dengan 

minuman (air, teh dan susu."Hasil survey lainnya 44,6 persen anak sarapan 

dengan kualitas rendah atau jumlah konsumsi energi kurang dari 15 persen 

AKG (Utama et al., 2018). 

Desa Sukadamai sebagai salah satu Desa yang masuk dalam kategori 

Desa Tertinggal menurut Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

tertinggal dan Transmigrasi yang mayoritas masyarakat sebagai petani 

sehingga masalah yang ada di daerah ini perlu diselesaikan. Dengan adanya 

fenomena di atas maka kami bermaksud mengadakan program pengabdian 

masyarakat Peningkatan Perilaku Sarapan Pagi Pada Siswa SD Sukadamai 

1 dan  Pemberdayaan Kader Melalui Kegiatan Sarapan Pagi Mumuluk Isuk. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Adapun Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat sebagai berikut 

1. Lokasi Kegiatan 

Pengabdian masyarakat dilakukan di SD Sukadamai 1 Bogor Jalan 

Situpete Pulo, Sukadamai, Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor Jawa Barat. 
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2. Sasaran 

Sasaran dalam program pengabdian masyarakat ini adalah siswa 

sebanyak 60 beserta orang tua di SD Sukadamai 1 Bogor Jalan Situpete Pulo, 

Sukadamai, Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor Jawa Barat. Selain itu 

guru UKS, serta kader Kesehatan akan berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. 

 

3. Jenis Kegiatan 

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra 

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, maka dalam Program 

Pengabdian Masyarakat ini ditawarkan beberapa metode pendekatan yang 

dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada yaitu dengan 

memberikan Pendidikan Kesehatan yang dikemas dalam Kegiatan SAPA 

MUIS (Sarapan Pagi Mumuluk Isuk) yang terdiri dalam beberapa rangkaian 

kegiatan yang dapat dilihat pada poin tahapan kegiatan. 

 

4. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat terbagi menjadi 

tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap monitoring. Berikut 

adalah rincian tiap tahapan yang akan dilaksanakan: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat akan melakukan beberapa 

persiapan seperti perizinan ke pihak penanggung jawab Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) Puskesmas Mekarwangi Bogor dan pihak 

Sekolah di SD Sukadamai 1 Bogor. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Adapun tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat terbagi menjadi 

beberapa tahap yaitu 

1) Tahap 1 

Pada tahap pertama akan dilakukan pretest  untuk melihat 

pengetahuan  dan kebiasaan siswa mengenai sarapan pagi dan akan 

dilakukan pendidikan Kesehatan berupa penyuluhan dan 

pemutaran video terkait tentang pentingnya sarapan pagi dan apa 

saja kerugian jika tidak sarapan pagi bagi anak usia sekolah. 

2) Tahap 2 

Pemberian intervensi belajar sambil bermain dengan siswa dengan 

jenis permainan yaitu permainan Sonda yang merupakan 

permainan khas anak suku Sunda 

3) Tahap 3 

Guru akan mengevaluasi kebiasaan sarapan siswa setiap awal 

pelajaran sebagai bentuk refleksi diri siswa 

4) Tahap 4 

Pada tahap 4 akan dilakukan Evaluasi dan Post test dimana pada 

tahap ini siswa diberikan kuesioner untuk melihat adanya 
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perubahan perilaku siswa setelah diberikan Pendidikan Kesehatan 

dengan kegiatan SAPA MUIS (Sarapan Pagi Mumuluk Isuk). 

Setelah dilakukan evaluasi akan diadakan perbaikan program kerja 

dalam mendukung percepatan peningkatan perilaku siswa untuk 

dapat sarapan pagi sebelum ke sekolah. 

 

5. Tahap Evaluasi 

Tahap Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dilakukan secara intensif 

oleh tim pelaksana setiap kegiatan berlangsung untuk memastikan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. Evaluasi dilakukan 

sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada kendala akan segera 

diselesaikan. Evaluasi dilakukan setiap tahap kegiatan, adapun rancangan 

evaluasi memuat uraian bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan, 

kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang digunakan untuk 

menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini terlaksana pada tanggal 1 hingga 15 Agustus 

2023 dengan melibatkan perawat penanggung jawab UKS Puskesmas Mekar 

Wangi Bogor sebanyak 1 orang dengan beberapa tahapan yaitu dengan tiga 

tahap yaitu pretest, pelaksanaan intervensi dan evaluasi, Siswa Kelas VI SD 

Sukadamai 1 Bogor sendiri sebanyak 57 orang namun yang melaksanakan 

program hingga selesai sebanyak 56 siswa dengan hasil sebagai berikut. 

1. Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat 

Karakteristik siswa peserta pengabdian masyarakat ini, seperti terlihat 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karasteristik peserta peserta pengabdian masyarakt 

Karakteristik 

Responden 
n % 

Laki - Laki 29 52 % 

Perempuan 27 48 % 

Total 56 100 % 

 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden/siswa berdasarkan 

jenis kelamin. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar siswa yang 

mengikuti pengabdian masyarakat ini berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

29 orang. Jika ditinjau dari segi kelas, peserta siswa yang berpartisipasi 

dalam pengabdian masyarakat ini berada pada kelas VI A dan Kelas VI B 

SDN Sukadamai 1 Bogor. Adapun proses pemberian materi dan edukasi, 

seperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1. Proses pemberian materi penyuluhan sarapan pagi 

 

 
Gambar 2. Proses edukasi permainan engklek 

 

2. Kebiasaan Sarapan Siswa  

 

Table 2. kebiasaan sarapan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

No 
Kebiasaan 

Sarapan 
Kategori 

Total 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 Siswa terbiasa 

sarapan pagi 

Ya  23 41   45 80  

Tidak 33  59  11  20 

2 Jam sarapan Sebelum 

jam 9 

 14  25  47  84 

Setelah 

jam 9 

42   75  9  16 

3 Penyiap 

sarapan 

Ibu  51  91  51  91 

Keluarga 

lainnya 

5   9 5   9 

4 Tempat 

sarapan 

Rumah  45 80  50   89 

Kantin 

sekolah 

11   20  6  9 

5 Ketersediaan 

sarapan 

Setiap 

hari 

 38  67  40  71 

Kadang-

kadang 

18   33  16 29  

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan 

siswa mengalami peningkatan dari tidak terbiasa sarapan menjadi terbiasa 

sarapan setelah diberikan program sebesar 80% setelah sebelumnya hanya 

41%. Adapun jam sarapan siswa mengalami peningkatan dari siswa yang 

terbiasa sarapan setelah jam 9 menjadi sarapan sebelum jam 9 sebanyak 47 

siswa atau 84% setelah sebelumnya hanya 25%. Adapun penyiap sarapan 
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dari siswa paling banyak disediakan oleh ibu sebesar 91%. Tempat sarapan 

siswa sebelum diberikan intervensi program SAPA MUIS adalah 80% siswa 

sarapan di rumah dan mengalami peningkatan sebanyak 89% sarapan di 

rumah setelah pelaksanaan program. Adapun ketersediaan sarapan siswa 

sebanyak 71% mengatakan sarapan tersedia setiap hari. 

 

3. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum Pelaksanaan Program 

 

Table 3. tingkat pengetahuan sebelum pelaksanaan program 

No Pengetahuan Frekuensi % 

1 Pengetahuan rendah 18 32 

2 Pengetahuan sedang 31 55 

3 Pengetahuan tinggi 7 13 

Total 56 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas diperlihatkan bahwa sebelum pelaksanaan 

program didapatkan data bahwa mayoritas siswa berada pada pengetahuan 

rendah sedang dan rendah sebanyak 55% dan 32 dan hanya 13 % siswa yang 

memiliki pengetahuan tinggi. 

 

4. Tingkat Pengetahuan Siswa Setelah Pelaksanaan Program 

 

Table 4. tingkat pengetahuan setelah pelaksanaan program 

No Pengetahuan Frekuensi % 

1 Pengetahuan rendah 13 23 

2 Pengetahuan sedang 11 20 

3 Pengetahuan tinggi 32 57 

Total 56 100% 

 

 

Berdasaberdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pengetahuan 

siswa setelah dilakukan program pengabdian masyarakat mayoritas 

mengalami pengetahuan tinggi sebesar 56%, kemudian pengetahuan rendah 

sebanyak 23 % dan pengetahuan sedang sebesar 20%. 

 

5. Pengaruh Pelaksanaan Program Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa 

 

Table 5. pengaruh pelaksanaan program terhadap pengetahuan siswa mengenai 

sarapan pagi 

No Variabel Pretest Posttest 95%CI Nilai P 

1 Pengetahuan 

sarapan siswa 

6.17 8.82 -3.321;-1.964 0.001 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat dengan nilai P sebesar 0.001. Terjadinya peningkatan 
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pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan program sarapan pagi 

mumuluk isuk (SAPA MUIS) menunjukkan keberhasilan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini karena literasi yang diberikan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Yanti (2022) yang 

menjelaskan bahwa Literasi adalah satu kemampuan terpenting dalam 

suksesnya pembelajaran di sekolah, dimana pada pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini siswa diberikan literasi berupa penyuluhan 

kesehtaan dan edukasi bermain untuk menambah pengetahuan siswa 

mengenai sarapan pagi 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa tersapat 

pengaruh pelaksanaan program Sarapan Pagi Mumuluk Isuk terhadap 

pengetahuan dan kebiasaan siswa mengenai sarapan pagi dengan nilai p 

0.001. Program Sarapan Pagi Mumuluk Isuk (SAPA MUIS) dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan siswa. Diharapkan pada 

pengabdian masyarakat ataupun penelitian selanjutnya orang tua dapat 

dilibatkan dalam proses pelaksanaan program sehingga hasil yang 

didapatkan akan lebih optimal 
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